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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan efektifitas minyak atsiri Ocimum basilicum dari 

tiap konsentrasi yaitu 10%, 20% dan 30% pada nyamuk Culex 

quinquefasciatus sebagai bioinsektisida.  

2. Untuk data Lethal concentration 50 dihasilkan 8,081% dan Lethal 

concentration 90 didaptkan hasil 15,627%. 

3. Waktu yang dibutuhkan minyak atsri Ocimum basilicum untuk 

menimbulkan mula kerja terhadap nyamuk Culex quinquefasciatus 

paling cepat terjadi pada konsentrasi 30% dengan rata-rata 1,098 

detik. 

 

5.2 Saran 

Perlunya penelitian lebih lanjut terkait penggunaan minyak atsiri 

Ocimum basilicum terhadap nyamuk Culex quinquefasciatus dan perlu 

adanya dukungan dari berbagai pihak terhadap penelitian ini karena minyak 

atsiri Ocimum basilicum memilii potensi sebagai bioinsektisida yang ramah 

lingkungan.  
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